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ABSTRAK 

 

Nyimas Rita Rahmawati: 200104020078. Peran Penyuluh dalam Memberikan 

Bimbingan Keagamaan Terhadap Narapidana Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIA Banjarmasin. Pembimbing: (I) Dr. Hj. Halimatus Sakdiah, M.Si 

dan Pembimbing: (II) Anwar Fuadi, M.A. Program Studi Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 2024. 

Kata Kunci: Penyuluh, Bimbingan Keagamaan, Narapidana, Lembaga 

Pemasyarakatan  

Peran agama sangatlah penting dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di 

lingkungan lembaga pemasyarakatan. Konsep agama tidak hanya memperkuat 

hubungan individu dengan Tuhan, tetapi juga memberikan pedoman moral yang 

menjadi dasar bagi perilaku dan interaksi sosial. Di dalam Lapas, agama menjadi 

sumber inspirasi dan motivasi bagi narapidana untuk melakukan perubahan positif 

dan mengikuti proses rehabilitasi dengan kesadaran penuh.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran penyuluh dalam 

memberikan bimbingan keagamaan kepada narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Banjarmasin. Metode penelitian yang adalah penelitian 

lapangan (field reseach), data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran penyuluh dalam memberikan 

bimbingan keagamaan kepada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 

Banjarmasin sangat beragam dan komprehensif. Penyuluh berperan dalam 

memberikan penyuluhan agama, dan siraman rohani,. Bimbingan keagamaan ini 

telah memberikan dampak positif bagi narapidana. Terdapat beberapa faktor-

faktor pendukung dalam memberikan bimbingan keagamaan meliputi 

ketersediaan sumber daya agama, kerjasama antara penyuluh dan penjaga 

keamanan, kolaborasi dengan penyuluh tetap dan Kementerian Agama, serta peran 

aktif narapidana di kamar Santri. Sementara itu, faktor penghambat mencakup 

perbedaan keyakinan dan kultur, ego profesionalisme, perbedaan individu, 

rendahnya minat bakat, serta ketidakseimbangan perbandingan antara pembina 

dan narapidana. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa secara keseluruhan, peran penyuluh 

agama sangat penting dalam mendukung proses rehabilitasi dan reintegrasi sosial 

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banjarmasin melalui 

bimbingan keagamaan yang komprehensif. 
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MOTTO 
 

```“ Pentingnya ketekunan, keseimbangan, dan 

dukungan dalam mengerjakan skripsi. Dengan 

mengambil langkah kecil, menjaga konsistensi, dan 

menghargai setiap kemajuan, kamu akan semakin 

dekat dengan pencapaianmu. Jangan takut untuk 

meminta bantuan dan ingatlah bahwa kamu memiliki 

orang-orang yang mendukungmu. Tetaplah 

bersemangat dan yakin pada dirimu sendiri, karena 

kamu mampu melakukannya.”``` 
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sumber kekuatan dan semangat bagi langkah-langkahku. Walau Mama 

telah tiada disampingku, namun kenangan dan arahan beliau tetap 

membekas di hatiku. Kehadiran Mama yang penuh kelembutan dan 
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menjadi cahaya dalam kegelapan, membimbing langkahku di tengah badai 

tantangan. Kasih sayang dan doa tulus Abah menjadi kekuatan terbesar 

bagiku untuk menyelesaikan penelitian ini dengan baik. Meskipun harus 

melewati masa-masa sulit tanpa kehadiran Mama, aku bersyukur masih 

memiliki Abah dan keluarga yang selalu memberikan dukungan dan 

semangat. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan keberkahan, 

kesehatan, dan kebahagiaan kepada Abah dan Mama di alam sana. 

2. Teruntuk seseorang yang amat berarti dalam hidupku, terima kasih telah 

hadir menjadi bagian hidup ini, ucapan terima kasih tak akan pernah cukup 

untuk menggambarkan betapa berharganya kehadiranmu. Engkau adalah 

rumah yang nyaman di tengah badai, tempatku berteduh dalam suka dan 
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setiap kata dan dukunganmu telah menjadi kekuatan dalam setiap 

langkahku. Kehadiranmu yang tulus dan penuh pengertian telah 
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terus melangkah. Di kala penulis merasa lelah dan putus asa, kehadiranmu 
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senantiasa menjadi penyejuk hati, membangkitkan keyakinan dan 

kegigihan untuk menyelesaikan penelitian ini. Semoga Allah SWT 

senantiasa menjaga, melindungi, dan memberkahi setiap perjalanan 
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Alya Namira serta teman-teman dekat saya lainnya yang tidak bisa saya 

sebutkan satu per satu, yang telah memberikan bantuan dan dukungan 
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sahabat sekaligus rekan dalam perjuangan ini sungguh sangat berarti. Di 

saat saya membutuhkan, teman-teman selalu ada untuk memberikan 

semangat, motivasi, serta bantuan praktis yang sangat membantu saya. 

Walaupun terkadang teman-teman juga disibukkan dengan urusan masing-

masing, namun mereka tetap meluangkan waktu untuk mendukung dan 

membantu saya. Dukungan moral dan kehadiran teman-teman telah 

menjadi pendorong bagi kesuksesan penulisan skripsi ini. Semoga 

silaturahmi kita tetap terjalin dan hubungan persaudaraan kita semakin  

erat. Terima kasih atas semua bantuan dan kebaikan yang telah diberikan. 

4. Diri sendiri terimakasih atas keteguhan dan ketekunan dalam perjuangan 

hingga saat ini. Semangat dan kegigihan yang telah ditunjukkan telah 

menjadi kunci kesuksesan dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga 

semangat dan kekuatan ini tetap terjaga, serta harapan dan impian kita 

dapat terwujud dalam perjalanan yang akan datang. Terima kasih, diri 

sendiri, atas segala usaha dan perjuangan yang telah dilakukan. 

Semoga karya ini bermanfaat dan menjadi ungkapan terima kasih yang 

tulus kepada semua yang telah berperan dalam perjalanan ini. 
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penelitian ini. Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

   

 

 A : ا .1
 Th : ط .16

 B : ب .2
 Zh : ظ .17

 T : ت .3
 ‘ : ع .18

 Ts : ث .4
 Gh : غ .19

 J : ج .5
 F : ف .20

 Ha : ح .6
 Q : ق .21

 Kh : خ .7
 K : ك .22

 D : د .8
 L : ل .23

 Dz : ذ .9
 M : م .24

 R : ر .10
 N : ن .25

 Z : ز .11
 W : و .26

 S : س .12
 H : ھ .27

 Sy : ش .13
 ‘ : ء .28

 Sh : ص .14
 Y : ي .29

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 



xv 
 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

Kata sandang: Contoh: ( ل   جَا  الر ِّ ) al-rijâl, ( يْوَان الد ِّ  ( al-dȋwân bukan ad-

dȋwân. Syiddah: Misalnya, kata ( رُوْرَة  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan)الضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي

 Au a dan u ـَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 ȋ i dengan topi di atas بِّي

 Û u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang 
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Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab di lambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân.  

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ) ـَ(     dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( رُوْرَة  tidak)الضَّ

ditulis adh-dharûrah melainkan dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة .1  Tharȋqah طَرِّ

عَة  .2 يَّةالْجَا مِّ سْلََمِّ الِّْْ  Al-Jâmȋ’ah al-Islâmiyah 

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ الْوُجُوْد .3

 

6. Huruf Kapital 
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya 

dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dȋn al-Rânȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذھََبَ الْْسُْتاَذُ 
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  tsabata al-ajru ثبَتََ الْْجَْرُ 

يَّة   al-harakah al- ‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعَصْرِّ

 asyhadu an lâ ilâha illah Allâh أشَْهَدُ أنَْ لِّْ إِّلهَ إِّلَّْ الل  

الِّح   mawalânâ Malik al-Shâlih مَوْلْنََا مَلِّك الصَّ

 yu’tsirukum Allâh يؤُْثِّرُكُمُ الل  

 al-mazhâhir al- ‘aqliyyah الْمَظَاھِّر الْعقَْلِّيَّة

سْتِّطْلََع   ’hub al-istithlâ حُبُّ الِّْ

نَ الْحَيوََان   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّة الْمَصْنوُْعَة مِّ

 tharf al- ‘ayni طَرْفُ الْعيَْن

 al-musâhamah الْمُسَاھَمَة

يْق    man salaka tharȋqan مَنْ سَلكََ طَرِّ
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